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KATA PENGANTAR 
 
Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
rahmat, taufiq serta hidayah-Nya, sehingga dengan segala keterbatasan dan kelemahan peneliti 
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Pengaruh Pengawasan Pemilik Terhadap 
Kedisiplinan Penghuni pada Fajar Kost, Rukoh, Darussalam, Banda Aceh”. Shalawat 
beriring salam kita sanjungkan keharibaan Nabi besar Muhammad SAW, kepada keluarganya, 
para Thabi’ dan Thabi’in, para sahabatnya, para Ulama-Ulama dan kepada umatnya hingga akhir 
zaman. 
 Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi ini banyak mengalami kendala, 
namun berkat dari Allah serta bimbingan, kerjasama dari berbagai pihak sehingga kendala-
kendala tersebut dapat diatasi. 
Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih, teristimewa kepada 
orang tua penulis, ayahanda Abdul Muthalib bin M. Ali dan kepada ibunda Armanizar binti M. 
Yahya yang banyak memberikan bimbingan, biaya, semangat, dorongan, dan do’a yang sangat 
penulis cintai dan sayangi. Ucapan terimakasih tentunya tidak dapat membalas semua jasa dan 
kebaikan serta bimbingan yang telah ayahanda dan ibunda berikan. Penulis senantiasa 
mendo’akan agar Ayahanda dan Ibunda selalu dalam lindungan dan pertolongan Allah SWT di 
dunia maupun di akhirat. Serta kepada kakak tercinta, Laila Muetia, S.P, Rahmawati, S.Kep, Ima 
Tillaili, S.I.Kom, Abang Azharizal, Adik Ahmad Zacky Aulia, serta semua keluarga besar yang 
telah banyak memberikan bimbingan, dorongan, dorongan moril, materil kepada penulis 
sehingga semua niat dan keberanian penulis terpacu untuk terus meraih gelar sarjana ini, penulis 
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mendo’akan agar dimudahkan rezeki dan Allah SWT memberikan kemudahan dalam segala 
urusan. 
 Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak mendapat bimbingan, dukungan, bantuan 
serta motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati penulis 
mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada Dosen Pembimbing Bapak Dr. Juhari, 
M.Si sebagai  pembimbing pertama dan Bapak Fakhruddin, SE,MM sebagai pembimbing kedua. 
Keduanya tidak hanya memberi bimbingan dan arahan akan tetapi juga memberikan motivasi 
kepada penulis serta bantuan dengan tulus ikhlas dari awal hingga selesainya skripsi ini. 
 Tidak lupa pula penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada Bapak Dr. Jailani, 
M.Si sebagai ketua jurusan dan juga penulis ucapakan terima kasih kepada Bapak Dr, Juhari, 
M.Si sebagai Penasehat Akademik yang telah memberikan nasihat serta dorongan yang kuat 
kepada penulis, dari awal pengajuan proposal sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, 
juga kepada staf-staf tata usaha dan akademik yang sangat membantu penulis dalam hubungan 
surat menyurat yang berkaitan dengan penulisan skripsi serta kepada Dekan Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Ibu Dr. Kusumawati Hatta, M.Pd dan juga kepada semua dosen yang senantiasa 
memotivasi penulis dan mengajarkan banyak ilmu pengetahuan yang bermanfaat. 
 Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Pemilik Fajar Kost, Petugas Fajar Kost, 
dan semua penghuni Fajar Kost Rukoh, Darusslam, Banda Aceh. Yang telah membantu penulis 
untuk mendapatkan informasi serta data yang diperlukan dalam penulisan ini. 
 Ucapan terima kasih sebesar-besarnya penulis ucapkan kepada sahabat tersayang 
Desyana Sari, S.Sos, Jurmadi S,Sos, dan Fuad, S.Sos, Khairul Anuar, S.Sos yang telah 
menemani dan berjuang bersama penulis selama ini, dan seluruh teman unit 13. Tak lupa pula 
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kepada kakak letting Irma Suryani S.Sos yang telah memberikan semangat dan motivasi dalam 
menyelesaikan penulisan ini, dan Adik-adik letting yang juga memberi support kepada penulis. 
 Kepada sahabat-sahabat KPM-Reguler UIN Ar-Raniry Gampong Air Sialang Hilir, 
Samadua, Aceh Selatan ( Halimatu Saadiah, S.H, Mizatun Nisa, S.H, dan Zul Husni, S.Sos) yang 
selalu memberikan semangat dan mengingatkan penulis untuk tetap semangat dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
 Hanya Allah SWT yang dapat membalas segala bentuk kebaikan dari semua pihak yang 
telah membantu dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis hanya bisa mengucapakan 
terima kasih atas segalanya. Semoga kita semua dapat sukses dunia dan akhirat. 
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, bila terdapat 
kekurangan dan kesalahan pahaman dalam penulisan skripsi ini, dengan kerendahan hati penulis 
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Akhir 
kata penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan semoga 
limpahan rahmat dan karunia-Nya selalu mengalir kepada kita semua. Amiin 
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ABSTRAK 
 
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Pengawasan Pemilik terhadap Kedisiplinan Penghuni pada Fajar 
Kost Rukoh, Darussalam, Banda Aceh”. Tujuan peneliti ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
pengawasan pemilik terhadap kedisiplinan penghuni dan untuk mengetahui berapa besar 
pengaruh pengawasan pemilik terhadap kedisiplinan penghuni pada Fajar Kost Rukoh, 
Darussalam, Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode di antaranya metode field 
research (penelitian lapangan) yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung guna 
memperoleh data yang erat kaitannya pada penelitian dengan angket (questionnaire) dan 
wawancara. Sampel yang digunakan adalah total sampling yaitu penganbilan anggota sampel 
dari semua populasi berjumlah 40 orang. Data dianalisa dengan uji validitas, uji reliabilitas dan 
uji regresi sederhana (uji t) dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.0 for windows. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengawasan pemilik memiliki pengaruh sangat signifikan 
terhadap kedisiplinan penghuni pada Fajar Kost Penghuni pada Fajar Kost Rukoh, Darussalam, 
Banda Aceh dan besarnya nilai pengaruh pengawasan pemilik terhadap kedisiplinan penghuni 
pada Fajar Kost adalah 54.7%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan 
juga para pembaca sebagai bahan pengetahuan dalam bidang ilmu Manajemen. 
 
Kata Kunci: Pengawasan Pemilik dan Kedisiplinan Penghuni 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada era modern ini telah banyak terjadi Urbanisasi dalam bidang 
meningkatkan pendidikan, yang dimaksud Urbanisasi adalah perpindahan 
penduduk dari desa ke kota dengan tujuan ia menetap, melanjutkan pendidikan atau 
juga mencari pekerjaan.1 Yang banyak terjadinya Urbanisasi, pada kalangan akhir 
sekolah menengah atas (SMA) yang ingin melanjutkan perguruan tinggi di 
perkotaan. Dengan harapan, generasi-generasi muda dari desa menjadi kebanggaan 
orang tua dan masyarakat. 
Perpindahan penduduk dari desa ke kota memerlukan tempat tinggal bagi 
mereka untuk melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi. Mahasiswa 
memerlukan tempat tinggal yang cocok dan nyaman baginya, dalam rangka 
melanjutkan proses belajar mengajar.  
Terdapat dua jenis tempat tinggal yaitu tempat tinggal yang dipilih dan 
tempat tinggal yang sesungguhnya (sebenarnya). Maksud tempat tinggal yang 
dipilih (Gezoken Woonplaats) sesuai dengan ketentuan pada pasal 17 KUH Perdata, 
untuk suatu urusan tertentu atau kepentingan dari pihak perusahaan. Tempat tinggal 
sesungguhnya (EigenliWoonplaats) tempat tinggal sukarela atau mandiri, yaitu 
                                                          
1Achmad  Maulana, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Jakarta: Erlangga, 2010). hal 223. 
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tempat tinggal yang tidak terikat, tidak tergantung pada orang lain yang bebas 
menentukan tempat tinggalnya sendiri. 
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Berbicara masalah tempat tinggal, yang menjadi kebutuhan primer mahasiswa ialah “ Kost ”  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kost adalah sebuah jasa yang menawarkan sebuah 
kamar atau tempat untuk ditinggali dengan sejumlah pembayaran tertentu untuk setiap periode 
tertentu (pembayaran per bulan/tahun).2 
Demi kenyamanan dan ketertiban penghuni kost dibutuhkan peraturan yang akan 
mengatur dan menertibkan segala aktifitas yang berlangsung di kost, menurut John J. Macionis 
norma adalah aturan-aturan dan harapan-harapan masyarakat untuk memandu perilaku 
anggota. Maka jelas dari pengertian norma diatas bahwa norma (peraturan) sangat penting 
diterapkan pada suatu kelompok atau wadah masyarakat agar aktifitas hidup lebih teratur, 
peraturan dalam suatu kelompok di atur oleh ketua dan disetujui oleh anggota.3 
Setelah peraturan di terapkan maka manajemen pengawasan berpengaruh besar akan 
terlaksananya peraturan yang telah ditetapkan, pengawasan menjadi alat tolak ukur untuk 
mengetahui peraturan yang telah dijalankan dan peraturan yang belum dijalankan. Pengawasan 
berarti sebagai suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, 
menilainya dan mengoreksi, dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
rencana semula. Pengawasan merupakan suatu follow up dari perintah yang sudah ditentukan, 
agar perintah tersebut benar-benar dilaksanakan.4  
Lingkungan kost berpengaruh besar bagi penghuni kost, jika lingkungan kost baik maka 
akan menciptakan perilaku penghuni yang baik juga, di lihat dari ketaatan dan kedisiplinan 
penghuni dalam menjalankan peraturan. Disiplin menjadi bagian penting yang harus di 
terapkan dalam suatu lembaga atau usaha yang akan memajukan dan meningkatkan kualitas 
                                                          
2Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan  Nasional, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002). hal. 455. 
3M. Manullang, Dasar - Dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983). hal. 172. 
4 Sarwoto, Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1991). hal 94 
5 Al Qur’an dan Terjemahan-Nya, Departemen Agama RI, 2005 
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yang baik dan memberikan dampak yang baik bagi masyarakat sekirat. Allah STW berfirman 
dalam surat (Q.S Al-‘Ashr, Ayat 1-3) 
                         
      
1. Demi masa 
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran.5 
 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa setiap yang kita kerjakan harus memulai dengan 
asma Allah SWT dan niat yang baik, agar semua yang kita kerjakan berpahala dan diridhai 
oleh Allah SWT, agar yang kita kerjakan tidak sia-sia dan menghabiskan waktu dengan 
percuma. 
Fajar Kost merupakan salah satu kost putri yang tidak terlalu jauh dengan kampus 
hanya menempuh jarak ± 80 Meter. Fajar Kost terletak di Lr. T Daud Silang, Rukoh, 
Darussalam, Banda Aceh dengan fasilitas 31 kamar dan ditempati 40 mahasiswi. Pengelolaan 
rumah kost dengan mahasiswi yang banyak pasti tidak mudah, memikul tanggung jawab yang 
besar dan butuh pengawasan yang maksimal dari pemilik kost. Disamping pengawasan 
diperlukan juga aturan yang mengikat mereka agar bersikap sesuai dengan tuntutan yang ada. 
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Namun, pengawasan terhadap kedisiplinan penghuni kost sangat minim atau bisa di katakan 
kurang dalam  pengawasan, yang menjadikan suatu proses evaluasi dari peraturan yang telah 
ditetapkan, sehingga penghuni kost lalai dan menganggap ringan akan tanggung jawab dan 
kewajibannya sebagai penghuni Fajar Kost. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan suatu penelitian terhadap 
pengawasan yang ada pada kost. Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut melalui penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh Pengawasan Pemilik 
Terhadap Kedisiplinan Penghuni Pada Fajar Kost di Gampong Rukoh Darussalam Kota 
Banda Aceh.’’ 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka rumusan masalah diajukan 
untuk diteliti adalah: 
1. Apakah pengawasan pemilik berpengaruh terhadap kedisiplinan penghuni kost? 
2. Seberapa besar pengaruh pengawasan pemilik terhadap kedisiplinan penghuni kost? 
C. Tujuan Penelitian  
Setiap peneliti memiliki tujuan tertentu, demikian juga dengan peneliti ini. Maka tujuan 
yang ingin dicapai adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan pemilik Fajar Kost terhadap kedisiplinan 
penghuni kost. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengawasan pemilik Fajar Kost terhadap 
kedisiplinan penghuni kost. 
3.  
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 
1. Secara praktis, diharapkan skripsi ini berguna sebagai acuan dan tolak ukur dalam 
meningkatkan pengawasan pemilik terhadap kedisiplinan penghuni kost. 
2. Sedangkan secara teoritis, skripsi ini berguna bagi pengembangan ilmu manajemen, 
khususnya dalam pengawasan pemilik kost yang dinilai kurang pengawasan terhadap 
penghuni kost. 
3. Selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan kepada mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, khususnya mahasiswa jurusan Manajemen 
Dakwah, dalam melaksanakan penelitiannya. 
E. Penjelasan Istilah 
1. Pengaruh 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah suatu daya yang ada atau 
timbul dari seseorang yang membentuk watak, kepercayaan, dan perbuatan seseorang.6 Yang 
dimaksud pengaruh dalam skripsi ini terfokus pada pengaruh pengawasan pemilik terhadap 
kedisiplinan penghuni yang ada pada Fajar Kost, dan adanya efek yang di timbulkan dari 
pengaruh tersebut. 
2. Pengawasan 
 Pengawasan adalah dapat memperhatikan dengan baik, tajam penglihatan, teliti, 
waspada, penilikan dan penjagaan atas makhluk hidup atau benda mati, penilikan dan 
pengarahan kebijakan, adapun pengawasan yang langsung dilakukan oleh ketua terhadap 
anggotanya atas setiap tugas yang menjadi tanggung jawab. George R. Teerry mengungkapkan, 
                                                          
6Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa… hal 849 
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“Control is to determine what is accomplished, evaluate it, and apply corrective measures, if 
needed, to insure result in keeping with the plan. Dari konteks di atas dapat diartikan sebagai 
suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilai dan 
mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana 
semula.7 Yang dimaksud pengawasan dalam skripsi ini pengawasan yang dilakukan oleh 
pemilik terhadap penghuni Fajar Kost agar terlaksananya peraturan yang telah ditetapkan. 
3. Pemilik Usaha Kost 
 Pemilik adalah kepunyaan, yang menjadi hak milik seseorang dalam melancarkan 
usahanya dari kepemilikan tersebut, menjadi salah satu aset yang terjamin untuk masa yang 
lama.  peruntungan nasib baik, hak, ada 2 arti pemilik, yaitu: a. Bersama: Pemilikan bersama 
atas jumlah kekayaan dengan syarat jika salah seorang meninggal, pemiliknya sepenuhnya 
beralih kepada yang masih hidup. b. Pribadi: Barang yang dimiliki oleh seseorang dan 
sepenuhnya dapat dipindah tangankan oleh pemiliknya. Yang peneliti maksud yaitu pemilik 
Fajar Kost yang bersifat kepemilikan pribadi atas nama pemilik itu sendiri.8 
4. Kedisiplinan 
 Kedisiplinan adalah usaha untuk menanamkan nilai ataupun pemaksaan agar subjek 
memiliki kemampuan untuk menaati sebuah peraturan. Kedisiplinan menutur Pratt Fairshild 
dari sisi sosiologi, disiplin terdiri dari dua bagian, yaitu disiplin dari dalam diri dan juga disiplin 
sosial. Keduanya saling berhubungan satu sama lain, sehingga seseorang yang mempunyai 
sikap disiplin merupakan orang-orang yang dapat mengarahkan perilaku dan perbuatan 
berdasarkan patokan atau batasan tingkah laku tersebut bisa diperoleh melalui jalur pendidikan 
                                                          
7 M. Manullang, Dasar-Dasar…hal. 172. 
8 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa… hal 732  
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dan pembelajaran.9 Yang dimaksud kedisplinan dalam skripsi terfokus pada ketetapan waktu 
penghuni kembali ke Fajar Kost. 
5. Penghuni Kost 
 Orang yang menetap pada suatu tempat tertentu dengan waktu yang telah disepakati. 
maksud penghuni kost dalam skripsi ini adalah penghuni yang ada pada Fajar Kost yang 
berstatus penghuni dengan jangka waktu yang lama atau yang telah ditentukan. Dalam Kamus 
Bahasa Indonesia penghuni berasal dari kata “Huni” yang berarti didiami, ditunggui, dijaga, 
berpenduduk. Penghuni adalah orang yang mendiami, penunggu.10 
6. Kost  
 Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia Kost adalah sebuah jasa yang menawarkan 
sebuah kamar atau tempat untuk ditinggali dengan sejumlah pembayaran tertentu untuk setiap 
periode tertentu (pembayaran per bulan/tahun).11 Maksud peneliti disini usaha Fajar Kost 
menyediakan kamar dengan pembayaran setiap periode tertentu dari keinginan bakal penghuni. 
 
 
 
 
                                                          
9 Abdurrahmad Fathoni, M.Si. Organisasi dan Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: PT Rineka 
Cipta.2009). hal 171 
10Andini t. Nirmala, Kamus Lengkap ...,hal. 312. 
11Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa… hal.455. 
 
 
9 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Dari  beberapa skripsi yang peneliti baca, banyak pendapat yang harus 
diperhatikan dan menjadi perbandingan selanjutnya. Adapaun setelah peneliti 
mengadakan suatu kajian kepustakaan, akhirnya penulis menemukan beberapa 
skripsi yang membahas tentang manajemen pengawasan dalam suatu lembaga/ 
usaha, judul-judul tersebut adalah: 
1. Nurul Aflah, “Fungsi Pengawasan dalam Upaya Meningkatkan Prestasi 
Santri Dayah Insafiah Bakongan Timur Aceh Selatan” skripsi ini berisikan tentang 
meningkatkan prestasi santri dalam proses belajar dengan pengawasan yang 
dilakukan, besar harapan agar santri-santri di Dayah Insafiah dapat belajar lebih 
baik untuk kedepannya. 
2.   Munzir, “Camat terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat Kecamatan 
Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan” mengkaji tentang kinerja pegawai di 
Kantor Camat dan upaya dalam meningkatkan kinerja pegawai untuk memajukan 
Kantor Camat Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. 
Pada penelitian karya ilmiah ini, peneliti lebih fokus pada pengawasan 
pemilik kost terhadap kedisiplinan penghuni kost. Sehingga dalam penulisan ini 
tidak tertuju dan memiliki kesamaan dengan peneliti yang lain, meski penggunaan 
teori ada yang sama, namun tujuan dan lokasi atau objek penelitian mengarah
10 
 
pada tempat yang belum pernah diteliti serta memiliki arah dan pandangan yang berbeda 
dengan peneliti yang lain. Tujuan dari peneliti dalam penelitian ini agar menjadi bahan evaluasi 
kedepan. 
B. Konsep Pengawasan 
1. Pengertian Pengawasan  
 
Pengawasan adalah dapat memperhatikan dengan baik, tajam penglihatan, teliti, 
waspada, penilikan dan penjagaan atas makhluk hidup atau benda mati, penilikan dan 
pengarahan kebijakan, adapun pengawasan yang langsung dilakukan oleh ketua terhadap 
anggotanya atas setiap tugas yang menjadi tanggung jawab. George R. Teerry mengungkapkan, 
“Control is to determine what is accomplished, evaluate it, and apply corrective measures, if 
needed, to insure result in keeping with the plan. Dari konteks di atas dapat diartikan sebagai 
suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan 
mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana 
semula.1 
Pengawasan adalah kegiatan manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan 
terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan dan hasil yang dikehendaki. Untuk dapat 
manajer mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan rencana atau maksud yang 
telah ditetapkan maka ia harus melakukan kegiatan-kegiatan pemeriksaan, pengecekan, 
pencocokan, inspeksi, pengendalian dan berbagai tindakan yang serukan dengan itu. Apabila 
terjadinya penyimpangan, penyelewengan atau ketidak cocokan maka manajer diharuskan 
menempuh langkah-langkah perbaikan dan penyempurnaan. Dengan demikian aktivitas 
penyempurnaan dapat diartikan sebagai perbaikan dan pengembangan. Kegiatan 
                                                          
1 M. Manullang, Dasar- DasarManajemen, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1983) hal. 172 
 
pengembangan biasanya memerlukan perencanaan yang baik dan langkah ini merupakan 
umpan balik dari pada pengawasan. 
  Untuk lebih jelasnya pengertian pengawasan, peneliti mengutip beberapa definisi 
sebagai berikut: 
  Henry Fayol dalam bukunya General Industrial Manajement mengemukakan tentang 
pengawasan: “Dalam setiap usaha, pengawasan terdiri atas tindakan meneliti apakah segala 
sesuatu tercapai atau berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan berdasarkan 
instruksi-instruksi yang telah dikeluarkan, prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Pengawasan 
bertujuan menunjukkan atau menemukan kelemahan-kelemahan itu. Pengawasan beroperasi 
terhadap segala hal, baik terhadap benda, manusia, dan perbuatan.”2 
  “Harold Koonzt dan Cyril O’Donnel dalam bukunya Principles of Manajement menulis 
bahwa “ Pengawasan adalah penilaian dan koreksi atas pelaksanaan kerja yang dilakukan oleh 
bawahan dengan maksud untuk mendapatkan keyakinan atau menjamin bahwa tujuan-tujuan 
perusahaan dan rencana-rencana yang digunakan untuk mencapainya dilaksanakan’’.  
  Schermerhorn mendefinisikan pengawasan sebagai proses dalam menetapkan ukuran 
kinerja dan pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan 
sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan tersebut.3 
  Di samping itu pengawasan juga merupakan sebagai mendeterminasi apa yang telah 
dilaksanakan, maksud mengevaluasi peraturan yang telah dilaksanakan dan apabila perlu 
                                                          
2Ibid…hal.180. 
 
3Ibid…hal. 181. 
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menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan.4 
2. Tujuan Pengawasan 
  Setiap kegiatan pada dasarnya memiliki tujuan tertentu, oleh karena itu pengawasan 
mutlak diperlukan dalam usaha pencapaian suatu tujuan. Dalam hal ini tujuan dari pengawasan 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui jalannya pekerjaan, apakah lancar atau tidak 
2. Memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pegawai dan mengadakan 
pencegahan agar tidak terulang kembali kesalahan yang sama atau timbulnya 
kesalahan yang baru. 
3. Mengetahui pelaksanaan kerja sesuai dengan program (fase tingkat pelaksanaan) 
seperti yang telah ditentukan dalam planning atau tidak. 
4. Mengetaui apakah penggunaan budget yang telah ditetapkan dalam rencana terarah 
kepada sasarannya dan sesuai dengan yang telah direncanakan. 
5. Mengetahui hasil pekerjaan dibandingkan dengan yang telah ditetapkan dalam 
planning, yaitu standar. 5 
 
Tujuan lain dari pengawasan adalah sebagai berikut: 
1. Mensuplai anggota-anggota manajemen dengan informasi-informasi yang tepat, 
teliti dan lengkap tentang apa yang akan dilaksanakan, 
2. Memberi kesempatan pada anggota dalam meramalkan rintangan-rintangan yang 
akan mengganggu produktivitas kerja secara teliti dan mengambil langkah-langkah 
yang tepat untuk menghapuskan atau mengurangi gangguan-gangguan yang terjadi. 
3. Setelah kedua hal di atas telah dilaksanakan, kemudian para anggota dapat membawa 
kepada langkah terakhir dalam mencapai produktivitas kerja yang maksimum dan 
pencapaian yang memuaskan dari pada hasil-hasil yang diharapkan. 6 
 
  Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diketahui bahwa tujuan pengawasan 
adalah: 
                                                          
4 Ibid… hal 182  
5Situmorang dan  Juhir. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Yogyakarta: YKPN,2004) hal 44. 
6Maman Ukas, Manajemen: Konsep, Prinsip dan Aplikasi., (Bandung: Penerbit Agnini, 2004).  hal. 27. 
1. Dapat mengetahui mana saja  kegiatan yang telah terlaksana dan yang belum 
terlaksana dari rencana yang telah disepakati bersama. 
2. Menbandingkan presentase pelaksanaan dari periode lalu dan periode sekarang. 
3. Dapat mengetahui hambatan, kelemahan, tantangan, dan peluang yang ada di 
lapangan. 
3. Fungsi Pengawasan 
  Fungsi pengawasan diperlukan untuk memastikan apakah yang telah direncanakan dan 
diorganisasikan berjalan sebagaimana mestinya atau tidak. Jika tidak berjalan sebagaimana 
semestinya, maka fungsi pengawasan juga melakukan proses untuk mengoreksi kegiatan yang 
sedang berjalan agar dapat tetap mencapai apa yang telah direncanakan. 
 
  Fungsi pengawasan dalam menajemen adalah upaya sistematis dalam menetapkan 
standar hasil kerja/ kinerja dan berbagai tujuan yang direncanakan, mendesain sistem informasi 
umpan balik, membandingkan antara hasil kerja/ kinerja yang dicapai dengan standar yang 
telah ditetapkan sebelumnya, menentukan apakah terdapat penyimpangan dan tingkat 
signifikansi dari setiap penyimpangan tersebut, dan mengambil tindakan yang diperlukan 
untuk memastikan bahwa seluruh sumber daya perusahaan/ usaha dipergunakan secara efektif 
dan efesien dalam pencapaian tujujan perusahaan.7 
Fungsi dari pengawasan dibagi 4 yaitu sebagai berikut: 
a. Adaptasi lingkungan, maksudnya adalah agar perusahaan/ usaha dapat terus beradaptasi 
dengan perusahaan yang terjadi di lingkungan perusahaan, baik lingkungan yang 
bersifat internal maupun lingkungan eksternal. 
 
                                                          
7Stoner, James A.F. and Edward R. Freeman. Manajemen. Jilid 2, Edisi ke 5 (2004).hal 113. 
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  Dengan demikian fungsi pengawasan dapat dipahami bahwa tidak hanya menjalankan 
ketetapan-ketetapan yang ada pada suatu perusahaan/ usaha untuk mencapai tujuan yang telah 
disepakati akan tetapi juga memiliki kegiatan yang dijalankan dengan meninjau lingkungan 
perusahaan/ usaha baik itu di bidang internal atau eksternal.  
b. Meminimumkan kegagalan, maksudnya adalah ketika perusahaan melakukan kegiatan 
produksi, misalnya perusahaan berharap agar kegagalan seminimal mungkin. 
c. Meminimumkan biaya, maksudnya adalah ketika perusahaan mengalami kegagalan 
maka akan ada pemborosan yang tidak memberikan keuntungan bagi perusahaan. Maka 
untuk meminimumkan biaya sangat diperlukan adanya pengawasan. 
d. Antisipasi kompleksitas organisasi, maksudnya adalah agar perusahaan dapat 
mengantisipasi berbagai kegiatan organisasi yang kompleks. Kompleksitas tersebut 
mulai dari pengelolaan terhadap produk, tenaga kerja hingga berbagai prosedur yang 
terkait dengan manajemen organisasi.8 
 
  Selain untuk memastikan bahwa tujuan dari organisasi perusahaan/ usaha dapat 
tercapai, fungsi pengawasan dan pengendalian juga perlu dilakukan agar efesien dalam 
pencapaian tujuan suatu perusahaan/ usaha untuk meraih tujuan yang telah disepakati, dan tidak 
hanya itu perusahaan senantiasa dapat menyusaikan diri dengan bebagai perubahan 
lingkungan. 
  Secara garis besar, terdapat dua pendekatan dalam mempertahankan fungsi pengawasan 
(maintaining controling function), terdiri dari sistem pengawasan tradisional dan sistem 
pengawasan yang berdasarkan komitmen.9 
a. Sistem pengawasan tradisional 
  Sistem pengawasan tradisional melibatkan kegiatanan monitoring yang bersifat 
eksternal. Kinerja pegawai akan diawasi oleh atasan para pegawai. Kinerja keuangan akan 
                                                          
8Griffin, Ricky W. Manajement.( Boston: Houghton Miffin, 1987). hal.66. 
9Dessler,  Managing Organizational Behavior, (New York, 2006). hal 77. 
diawasi oleh orang-orang yang berada diluar bagian keuangan yang bertugas untuk melakukan 
pengawasan dan penilaian terhadap kinerja keuangan. 
  Terdapat tiga pendekatan dalam system pengawasan tradisional, yaitu pengawasan 
diagnostik (diagnostic control), pengawasan berdasarkan batasan-batasan (boundary control), 
dan pengawasan interaktif ( interactive control). 
1. Pengawasan diagnostik, adalah pengawasan yang dilakukan oleh manajer dimana 
setelah standar detetapkan, manajer melakukan pengawasan dan penilaian apakah 
standar telah dicapai ataukah belum. Sekitarnya belum tercapai maka manajer 
kemudian berkewanangan untuk melakukan diagnosa atau faktor-faktor yang 
menyebabkan standar balum tercapai untuk kemudian mengambil teputusan yang 
terkait dengan upaya untuk pencapaian standar sesuai dengan yang semestinya. 
2. Pengawasan berdasarkan batasan-batasan, yaitu pengawasan yang dilakukan melalui 
penetapan aturan atau prosedur yang dengan aturan dan prosedur tersebut 
keseluruhan anggota dan pihak yang terkait dalam perusahaan akan menyesuaikan 
diri dengan aturan dan prosedur tersebut dalam menjalankan seluruh aktivitas yang 
terkait dengan perusahaan. 10 
3. Pengawasan interaktif, adalah pengawasan yang dilakukan oleh manajer yang secara 
interaktif dan terus menerus melakukan komunikasi dengan pegawai secara personal 
mengenai berbagai hal yang terkait dengan pekerjaan yang dilakukan. Dengan 
komunikasi personal dan dilakukansecara interaktif ini, manajer dapat mengetahui 
apakah jalannya perusahaan telah mencapai standar yang diinginkan atau belum. 
b. Sistem Pengawasan yang Berdasarkan Komitmen 
                                                          
10 Maman Ukas, Manajemen:Konsep,… hal.39. 
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  Berbeda dengan pendekatan tradisional, dalam sistem pengawasan, pendekatan yang 
berdasarkan komitmen lebih menekankan funngsi pengawasan dari sisi internal dari pada 
eksternal. Pengawasan lebih ditekankan pada faktor internal dari sitiap individu pekerja. 
Intropeksi diri dalam hal lebih dominan dalam menjalankan fungsi pengawasan dari pada 
pengawasan eksternal. 
  Berbagai pendekatan bisa dilakukan dalam membangun system pengawasan yang 
berdasarkan komitmen ini, diantaranya dengan menerapkan suatu system keyakinan tertentu 
dalam budaya kerja perusahaan/ usaha atau melalui berbagai upaya yang memaksa anggota 
membiasakan diri dengan tanggung jawab dan intropeksi diri, diantaranya mungkin dengan 
memberikan kepercayaan dan kewenangan dalam berbagai jenis aktivitas yang diberikan 
kepada para anggota.11 
  Dengan demikian diharapkan para penghuni agar terbiasa dalam hal berinisiatif, 
inovatif, tanggung jawab, sekaligus juga melakukan koreksi terhadap diri sendiri. 
c. Langkah-Langkah Pengawasan  
Tahapan-tahapan yang selalu terdapat dalam unsur pokok proses pengawasan, yaitu: 
1. Ukuran-ukuran yang menyajikan bentuk yang diminta. Standar ukuran ini   
bisa nyata, mungkin juga tidak nyata, umum ataupun khusus, tetapi selama seorang 
masih menganggap bahwa hasilnya adalah seperti yang diharapkan. 
2. Perbandinagn antara hasil yang nyata dengan ukuran yang ditentukan. Evaluasi ini 
harus dilaporkan kepada semua anggota yang dapat berbuat sesuatu akan hal ini. 
3. Kegiatan mengadakan koreksi. Pengukuran-pengukuran laporan dalam suatu 
pengawsan tidak akan berarti tanpa adanya koreksi, jika dalam hal ini diketahui bahwa 
aktivitas umum tidak mengarah ke hasil yang diinginkan.12 
                                                          
11 Ibid... hal 40 
12 Ibid… hal. 42 
  Selanjutnya untuk dapat melaksanakan pengawasan dengan baik, maka pimpinan harus 
mengetahui langkah-langkah proses pengawasan sebagai berikut: 
a. Menetapkan tolak ukur yang diperlukan untuk dapat membandingkan dan menilai 
apakah kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan sesuai dengan rencana, pedoman, 
kebijaksanaan serta peraturan perundang-undangan. Tolak ukur tersebut merupakan 
landasan hukum atau pedoman yang dapat berupa: Undang-undang, PP, Keppres, 
Inpres, Keputusan Menteri, Keputusan Kepala Daerah atau petunjuk pelaksanaan/ 
teknis yang telah ditetapkan pemerintah dan masih berlaku. 
b. Menetapkan metode, waktu dan frekuensi yang diperlukan untuk melaksanakan 
pengukuran hasil kerja. Metode yang digunakan biasanya berupa pengamatan 
langsung dan mengumpulkan data/ informasi, sedangkan waktu dan frekuensi dapat 
dilakukan sesuai tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan (awal, pertengahan, dan 
akhir) atau dapat dilakukan secara insidentil jika diperlukan, dan jika pelaksanaan 
kegiatannya dalam kurun waktu setahun, maka dapat dilakukan pertiga bulan atau 
semester. 
c. Pengukuran dan perbandingan, yaitu kegiatan penilaian terhadap hasil-hasil yang 
dibandingkan dengan hasil yang seharusnya dicapai sesuai tolak ukur yang telah 
ditentukan melalui indikator-indikator yang dapat diamati baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif. 
d. Tindak lanjut, yaitu merupakan upaya pembenahan teerhadap penilaian yang dapat 
berupa penyesuaian rencana, perusahaan kebijakan, pemberian bimbingan, pemberian 
penghargaan atau sanksi.13 
  Hal tersebut diungkapkan dalam bentuk langkah umum mengenai proses pengawasan 
bahwa: “Pengawasan terdiri dari suatu proses yang dibentuk oleh tiga macam langkah-langkah 
yang bersifat universal yakni:  
1.  Mengukur hasil pekerjaan. 
2. Menbandingkan hasil pekerjaan dengan standar dan memastikan perbedaan 
(apabila ada perbedaan). 
3. Mengoreksi penyimpangan yang tidak di kehendaki melalui tindakan perbaikan.14 
4. Bentuk-Bentuk Pengawasan 
                                                          
13 Ibid... hal 43 
 14 Winardi, Manajer dan Manajemen, (Bandung: Citra Aditya Bakti,2007). hal.66. 
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  Dalam pengawasan terdapat beberapa bentuk pengawasan seperti yang diungkapkan 
winardi. Fungsi pengawasan dapat dibagi dalam tiga macam bentuk, atas dasar focus aktifitas 
pengawasan, antara lain: 
 1. Pengawasan Pendahuluan (supervision Introduction) 
  Prosedur-prosedur pengawasan pendahuluan mencakup semua upaya manajerial guna 
memperbesar kemumgkinan bahwa hasil-hasil aktual akan berdekatan hasilnya dibandingkan 
dengan hasil-hasil yang direncanakan. 
  Dipandang dari sudut prespektif demikian, maka kebijakan merupakan pedoman untuk 
tindakan masa mendatang. Tetapi walaupun demikian penting untuk membedakan tindakan 
menyusun kebijakan dan tindakan mengimplementasikannya. 
  Merumuskan kebijakan termasuk dalam fungsi perencanaan sedangkan tindakan 
mengimplementasi kebijakan merupakan bagian dari fungsi pengawasan. 
  Pengawasan pendahuluan meliputi: a. Pengawasan pendahuluan sumber daya manusia, 
b. Pengawasan pendahuluan bahan-bahan, c. Pengawasan pendahuluan modal, d. Pengawasan 
pendahuluan sumber-sumber daya finansial. 
 2. Pengawasan Pada Waktu Kerja Berlangsung (concurrent control) 
  Concurrent control terutama terdiri dari tindakan-tindakan para supervisor yang 
mengarahkan pekerjaan para bawahan mereka. Direction berhubungan dengan tindakan para 
manajer mereka berupakan untuk: 
  a. Mengajarkan para bawahan bagaimana penerapan metode-metode serta prosedur 
yang tepat. 
  b. Mengawasi pekerjaan mereka agar pekerjaan dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
Proses memberikan pengarahan bukan saja meliputi cara dengan apa petunjuk 
dikomunikasikan tetapi meliputi juga sikap orang-orang yang memberikan penyerahan. 
3. Pengawasan Umpan Balik (feed back control) 
  Sifat khas dari metode pengawasan feed back (umpan balik) adalah bahwa dipusatkan 
perhatian pada hasil historical, sebagai landasan untuk mengoreksi tindakan-tindakan masa 
mendatang. 
  Adapun sejumlah metode pengawasan feed back yang banyak dilakukan oleh dunia 
bisnis yaitu: 
  a. Analysis Laporan Keuangan (Financial Statement Analysis) 
  b. Analisis Biaya Standar ( Standar Cost Analysis) 
  c. Pengawasan Kualitas (Quality Control) 
  d. Evaluasi Hasil Pekerjaan Pekerja (Employee Performance Evaluation)15  
5. Standar Pengawasan  
  Keeratan hubungan antara pengawasan dengan perencanaan terutama disebabkan 
karena standar-standar yang diperlukan dalam kegiatan pengawasan untuk bagian yang sangat 
besar ditentukan oleh perencanaan, pada dasarnya keseluruhan perencanaan itu sendiri adalah 
sebuah standar dilihat dari segi kegiatan pengawasan. 
                                                          
15Ibid… hal.589. 
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  Standar adalah ukuran yang ditetapkan atas dasar akibat yang benar-benar terjadi dapat 
dinilai. Standar tersebut menunjukkan pernyataan atau tujuan dari perusahaan atau bagian dari 
tugas-tugas yang dilaksanakan  dapat diukur.  
  Standar-standar dapat bersifat fisik, bahwa standar-standar itu menunjukkan kualitas 
dari macam-macam produk, kesatuan jasa, jam kerja, kecepatan, dan banyak dasar ukuran lain 
yang bersifat fisik. Standar-standar dapat dinyatakan dalam satuan uang, ongkos, pendapatan 
atau investasi. 
Keseluruhan standar dapat di golongkan menjadi tiga macam: 
1. Standar Biaya. 
2. Standar Modal. 
3. Standar Pendapatan. 
6. Macam - Macam Pengawasan  
  Pengawasan dapat dibedakan dalam beberapa macam sesuai dengan segi yang 
dijadikan pangkal bertolaknya yaitu: 
1. Dilihat dari segi bidang kerja atau obyek yang diawasi 
2. Dilihat dari segi subyek atau petugas pengawasan, pengawasan intern, ekstern, 
formal, dan informal. 
3. Dilihat dari segi waktu pengawasan, pengawasan preventif, represif, tengah 
berprosesnya pekerjaan. 
4. Dilihat dari segi lain: pengawasan umum, berkelanjutan, dan sebagainya. 
B. Kedisiplinan 
1. Membangun Kedisiplinan 
 Dalam menjalankan setiap aktivitas atau kegiatan sehari-hari, masalah disiplin sering 
di definisikan dengan tepat, baik waktu maupun tempat. Apapun bentuk kegiatan itu, jika 
dilaksanakan dengan tepat waktu tidak pernah terlambat, maka itu bisa dikatakan tepat waktu. 
Demikian pula dengan ketepatan tempat, jika dilaksanakan dengan konsekuen, maka 
“Predikat” disiplin tersebut telah merasuk ke dalam jiwa seseorang. 
 Kurang disiplin di dalam manajemen pada suatu perusahaan/ usaha juga dapat 
mengakibatkan kerugian, dan kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting, 
semakin baik disiplin anggota pada suatu perusahaan/ usaha, maka semakin baik pula prestasi 
kerja yang dicapai. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tangung jawab seseorang 
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada seseorang. Hal ini mendorong semangat kerja dan 
terwujudnya tujuan suatu perusahaan, anggota, serta masyarakat pada umunya. 
2. Pengertian Disiplin  
 Disiplin adalah Suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan 
anggota agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan 
norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin memerlukan alat komunikasi, terutama pada 
peringatan yang bersifat spesifik terhadap anggota yang tidak merubah sifat dan perilakunya.16 
 Disiplin merupakan modal yang diperlukan dalam suatu organisasi, perusahaan, dan 
sebuah usaha. Dikehendaki agar semua orang disiplin, termasuk juga kepada anggotanya yang 
diharapkan dari anggota pada dasarnya hanya ada dua, yaitu: a. Mematuhi segala peraturan 
yang berlaku, b. Menjauhi segala larangan yang berlaku dalam suatu organisasi, perusahaan, 
dan usaha. 
                                                          
 16Veithzal Rivai,  Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, (Rajawali Pers, 2009). hal. 
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Contoh disiplin yang mematuhi segala peraturan yang berlaku, yaitu: a. Datang dan pulang 
tepat waktu, b. Memakai pakaian yang sopan, c. Peduli terhadap keadaan sekitar. 
3. Pentingnya Kedisiplinan 
 Kedisiplinan adalah seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar 
akan tugas dan tanggung jawabnya. Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan 
seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun tidak. 
 Kedisiplinan dapat diartikan bilamana anggota datang dan pulang tepat waktunya, 
mematuhi semua peraturan dan norma-norma yang berlaku. Kedisiplinan harus ditegakkan 
dalam suatu organisasi perusahaan/ usaha, karena tanpa dukungan disiplin anggota yang baik, 
maka sulit suatu organisasi, perusahaan/ usaha untuk mewujudkan tujuan yang akan dicapai. 
Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan/ usaha mencapai tujuan.17 
4. Indikator-Indikator Kedisiplinan 
 Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan 
pada suatu organisasi, perusahaan, dan usaha. Di antaranya ialah: 
 a. Tujuan dan Kemampuan 
 b. Keteladanan Pimpinan  
 c. Balas Jasa 
 d. Keadilan 
 e. Ketegasan 
                                                          
17 Abdurrahmad Fathoni, M.Si. Organisasi dan Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: PT 
Rineka Cipta.2009). hal 172. 
 f. Hubungan Kemanusiaan18 
5. Bentuk-Bentuk Disiplin  
 Terdapat empat perspektif daftar yang menyangkut disiplin kerja yaitu: 
a. Disiplin Retributif (Retributuve Discipline), yaitu: berusaha menghukum orang 
yang berbuat salah. 
b. Disiplin Korektif (Corecctive Discipline), yaitu: berusaha menbantu anggota 
mengoreksi perilaku yang tidak tepat. 
c. Perspektif hak-hak individu ( Individual Rights Perspektive), yaitu berusaha 
melindungi hak-hak dasar individu selama tindakan-tindakan disipliner. 
d. Perspektif Utilitarian (Utilitarian Perspektive), yaitu  berfokus kepada penggunaan 
disiplin hanya pada saat konsekuensi-konsekuensi tindakan disiplin melebihi dampak 
negatif. 
 
6. Pendekatan Disiplin 
Tabel 2.1. Perspektif Disiplin19 
Perspektif Definisi Tujuan Akhir 
Retributif 
 
 
 
 
 
Para pengambil keputusan 
mendisiplinkan dengan suatu cara 
yang proposional terhadap sasaran. 
dengan tidak melakukan hal seperti 
itu akan dianggap tidak adil oleh 
Menghukum si pelanggar 
 
 
 
 
 
                                                          
18Ibid... 173. 
19 Veithzal Rivai M.B.A,dkk Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2009). hal 826 
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Korektif 
 
 
 
 
 
 
 
Hak Individual 
 
 
 
 
Utalitarian 
orang-orang yang bertindak secara 
tidak tepat. 
Pelanggaran terhadap peraturan 
harus dilakukan sebagai masalah-
masalah yang dikoreksi daripada 
sebagai pelanggaran yang mesti 
dihukum. Hukuman akan lunak 
sebatas pelanggaran menunjukkan 
kemauan untuk mengubah 
perilakunya. 
Disiplin hanya tepat jika terdapat 
alasan yang adil untuk dijatuhkan 
hukuman. Hak-hak anggota lebih 
diutamakan daripada tindakan 
disiplin. 
Tingkat tindakan disiplin tergantung 
pada bagaimana disiplin itu akan 
mempengaruhi produktivitas dan 
profitabilitas. Biaya penggantian 
anggota  
 
Menbantu anggota  
mengoreksi perilaku  
yang tidak dapat 
diterima. 
 
 
 
 
Melindungi hak-hak  
individu . 
 
 
 
Memastikan bahwa  
manfaat tindakan disiplin  
melebihi konsekuensi  
negative. 
  
 Tindakan disiplin progresif (Progressive Discipline) dimaksudkan bahwa terdapat 
hukuman minimal yang tepat terhadap setiap pelanggar. Tujuan tindakan ini adalah 
membentuk program disiplin yang berkembang mulai dari hukuman yang ringan hingga yang 
sangat keras. Disiplin progresif dirancang untuk memotivasi anggota agar mengoreksi 
kekeliruannya secara sukarela.20 
Setiap manajer harus dapat memastikan bahwa seluruh anggota tertib dalam 
menjalankan tugas, dalam konteks disiplin. Makna keadilan harus dirawat dengan konsisten, 
                                                          
20 Ibid…831 
untuk mengelola disiplin diperlukan adanya standar disiplin yang digunakan untuk menentukan 
bahwa anggota telah diperlakukan secara wajar. 
a. Standar Disiplin 
Beberapa standar dasar disiplin berlaku bagi semua pelanggar aturan, apakah besar 
atau kecil. Semua tindakan disiplin perlu mengikuti prosedur minimum, aturan 
komunikasi dan ukuran capaian. Tiap anggota perlu memahami kebijakan perusahaan/ 
usaha serta mengikuti prosedur secara penuh. 
Anggota yang melanggar aturan diberi kesempatan untuk memperbaiki perilaku 
mereka. Para menejer perlu mengumpulkan sejumlah bukti untuk membenarkan 
disiplin. Sebagai suatu model tindakan disiplin harus diatur adalah: 
1. Apabila seorang anggota melakukan suatu kesalahan, maka anggota harus 
konsekuen terhadap aturan pelanggaran. 
2. Apabila tidak dilakukan secara konsekuen berarti anggota tersebut 
melecehkan peraturan yang telah ditetapkan.21 
C. Kerangka Berfikir 
 Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan, apabila dalam penelitian 
tersebut berkenan dengan dua variabel atau lebih.Ditinjau dari jenis hubungan variabel tentang 
hubungan sebab akibat yang mempengaruhi variabel lainnya. 
 Kerangka pemikiran akan memberikan manfaat berupa persepsi yang sama antara 
peneliti dan pembaca terhadap jalur pemikiran peneliti, dalam rangka membentuk hipotesis 
                                                          
21  Ibid…hal 832 
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risetnya secara logis.22 Jadi, pemberian pengawasan berperan penting dalam mewujudkan 
kedisiplinan bagi penghuni Fajar Kost, Gampong Rukoh, Darussalam, Banda Aceh. 
 Berdasarkan uraian teori yang dijelaskan mengenai pengawasan, serta teori mengenai 
kedisiplinan, maka dapat dirumuskan kerangka berfikirnya seperti tampak pada gambar 
dibawah ini:   
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
D. Hipotesis 
 Hipotesis adalah pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu 
diuji kebenarannya.23 
 Berdasarkan uraian pemikiran diatas dan untuk menjawab indentifikasi masalah, maka 
penulis dapat menyatakan hipotesis sebagai berikut: 
 H0= Pengawasan tidak berpengaruh terhadap kedisiplinan penghuni 
 H1= Pengawasan berpengaruh terhadap kedisiplinan penghuni 
 
 
 
                                                          
22 Husein Umar. Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan. (Jakarta: Raja Grafindo persada. 
2008). hal 215 
23 Syofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif, dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual dan 
SPSS. (Jakarta: kencana.2013) 
Kedisiplinan 
(Y) 
Pengawasan 
(X) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini, pokok masalah yang diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Pengawasan Pemilik 
2. Kedisiplinan Penghuni 
Secara lebih rinci, operasional variable dapat dilihat pada tabel 3.1 
B. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yaitu penelitian yang 
menggunakan data berupa fakta-fakta atau data angka-angka dan segala sesuatu yang dapat 
dihitung.1 Kemudian pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 
Dimana pendekatan kuantitatif merekam data sebanyak-banyaknya dari populasi yang luas. 
Walaupun populasi penelitian besar, tetapi dengan mudah dianalisis, baik melalui rumus-rumus 
statistik maupun komputer.2 
Penelitian ini bersifat deskriptif, deskriptif dalam penelitian merupakan uraian sistematis 
(bukan sekedar pendapat pakar dan penulis buku) dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan 
variabel yang teliti.3 Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode dengan 
menggunkan teknik survey, yaitu teknik penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta
                                                          
1 Mohd Nazir, Metode Penelitian Cet,(Jakarta:Ghalia Indonesia,1985), hal 65 
2 Burhan Bungin.Metodelogi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kemcana. 2013). hal 29 
3Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D.( Bandung: Alfabeta.2006). hal 58.  
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yang ada dan keterangan-keterangan yang faktual.4 Metode survey yang penulis gunakan adalah 
penyebaran kuisioner. 
C. Populasi dan Sampel 
 Menurut terminologi riset, bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah sejumlah massa 
(manusia atau bukan) yang terdapat satu kawasan tertentu berada dalam satu unit kesatuan. 
Menurut para ahli, Sugiyono memberikan pengertian bahwa, Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari obyek atau obyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.5 Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh penghuni usaha Fajar Kost (N= 40 Orang). 
 Sampel adalah bagian dari populasi, dalam peneliti ini penulis menggunakan teknik 
penarikan sampel adalah metode Total Sampling dari jumlah populasi (40 Orang). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Suatu proses pengumpulan data prime adalah diperoleh dari sumber pertama melalui 
prosedur dan teknik pengambilan data yang dapat berupa interview observasi, maupun 
penggunaan instrument pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan tujuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
 
                                                          
4 Moh Nazir. Metode Penelitian. (Bogor: Ghalia Indonesia.2005), hal 56 
5Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, Cet ke IV  (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2008), hal. 133. 
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1. Kuesioner 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dikumpulkan dengan cara memberikan 
seperakat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responder yang ada di Fajar Kost untuk 
dijawab. 
2. Wawancara 
Melakukan wawancara terkait dengan permasalahan yang akan diteliti, untuk kemudian 
dibandingkan dengan data yang telah diperoleh secara langsung dilokasi penelitian. Wawancara 
dilakukan dengan Bapak Muzakir sebagai Petugas Fajar Kost. 
3. Observasi 
 Observasi dilakukan untuk memperoleh infomasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi 
dalam kenyataan, dengan observasi dapat kita peroleh gambaran yang lebih jelas tentang 
kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain, observasi juga dilakukan bila belum 
banyak keterangan dimiliki tentang masalah yang kita selidiki.6 Observasi diperlukan untuk 
menjejakinya, jika berfungsi sebagai eksplorasi, dari hasil ini dapat memperoleh gambaran yang 
lebih jelas tentang masalahnya dan mungkin petunjuk-petunjuk tentang memecahkannya. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
 Data mempunyai kedudukan yang paling penting dalam penelitian, karena data merupakan 
penggambaran variable yang diteliti, dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotensis. Oleh 
                                                          
6Syofian Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif: dilengkapi Dengan Perhitungan Manual 
dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2014), hal 42. 
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karena itu benar tidaknya data, sangat menentukan bermutu tidaknya instrument pengumpulan 
data. Sedangkan instrument yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan 
reliabel.7 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah pengukuran yang menujukkan tingkat ketetapan (kesahihan) ukuran  suatu 
instrument terhadap konsep yang teliti. Suatu instrument adalah tetap untuk digunakan sebagai 
ukuran suatu konsep jika memiliki tingkat validitas yang tinggi. Sebaliknya, validitas rendah 
mencerminkan bahwa instrument kurang tepat untuk diterapkan. 
Pengujian validitas ini mengggunakan alat bantu SPSS 16.0 SPSS adalah program aplikasi 
bisnis yang berguna untuk menganalisa data statistic. Koefisien korelasi setiap item akan 
dibandingkan dengan tabel dengan huruf signifikan 10%. Jika nilai korelasi suatu item/ pertanyaan 
lebih kecil dari t table maka pertanyaan tersebut tidak valid dan harus dikeluarkan dari pengujian 
yang dilakukan. 
Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah analisis data kuantitatif dengan bantuan 
statistik. Hipotesis yang digunakan penulisan akan diuji dengan menggunakanteknik analisis 
regresi linear sederhana, koefisien determinasi dan uji hipotesis (uji t). 
a. Regresi Linier Sederhana 
                                                          
7Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (sebuah pengantar), (Bandung: 
Alfabeta, 2012), hal.  41. 
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 Regresi Linier Sederhana adalah regresi linier dimana variable bebas X serta bepangkat 
satu.8 Bentuk persamaan regresi sederhana X terhadap Y adalah sebagai berikut: 
Y=a+bX 
Keterangan:  
 a= Intersep 
 b= Koefisien regresi (slop) 
 X= Variabel Terikat (variabel yang diduga) 
 Y= Variabel bebas 
b. Koefesien Determinasi 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari pengawasan (X) terhadap kedisiplinan 
(Y), dilakukan perhitungan statistic dengan menggunakan koefesien determinasi (KD). 
Kd= ryx 2 x 100% 
Keterangan : 
 Kd= Nilai koefesien determinasi 
 ryx2 = Nilai koefesien korelasi 
 c. Uji Hipotesis (Uji t) 
                                                          
8Riduwan, Metode dan Tehnik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal.  145 
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 Untuk menguji apakah variabel-variabel koefesien regresi sederhana signifikasi atau 
tidak, maka dilakukan pengujian melalui uji t. 
 Langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : Tidak ada pengaruh secara signifikasi pengawasan terhadap kedisiplinan penghuni. 
H1 : Ada pengaruh secara signifikasi pengawasanterhadap kedisiplinan penghuni. 
2. Menentukan tingkat signifikasi 
Tingkat signifikasi menggunakan a = 10 % (signifikasi 10 % atau 0,1 adalah ukuran 
standar yang sering digunakan dalam penelitian). 
3. Menentukan t hitung 
4. Menentukan t table 
 Tabel distribusi t dicari pada a = 10 % dengan derajat kebebasan (df) = 100 
5. Kriteria Pengujian 
H0 diterima jika t hitung < t table 
H0 ditolak jika t hitung > t table 
6. Membandingkan t hitung dengan t table 
7. Membuat kesimpulan. 
2. Uji Reliabilitas 
Sementara uji realibitas bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran 
relative konsisten  apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jadi, dengan kata lain bahwa 
reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau 
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dapat diandalkan, bila alat pengukur tersebut digunakan dua kali, untuk mengukur gejala yang 
sama dan hasil pengukuran yang diperolah relatif konsisten. 
Untuk menguji reliabilitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode Cronbach’s Alpha.Cronbach’s alpha adalah koefesien internal skala multi item. Angka 
cronbash alpha pada kisaran 0.70 adalah dapat diterima, diatas 0.80 baik. 
Koefesien reliabilitas yang dihasilkan kemudian dilihat nilainya. Variabel yang memiliki 
koefesien reliabilitas negative atau lebih kecil dari nilai pada table perlu direvisi karena memiliki 
tingkat reliabilitas yang rendah.9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
9Santoso S. Buku Latihan SPSS Statistik Paramatik, (Jakarta : Elex Media Komputindo Gramedia, 2000), 
hal. 264. 
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Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel 
No Variabel Definisi Variabel Indikator Ukuran Skala Item 
Pertan
yaan 
Independent Variabel (X) 
1. Pengawasan • Pengawasan adalah proses 
pengamatan dari pada 
pelaksanaan seluruh 
kegiatan organisasi untuk 
menjamin agar supaya 
semua pekerjaan yang 
sedang dilakukan berjalan 
sesuai dengan rencana yang 
telah ditentukan 
sebelumnya. 
Sumber: (S.P. Siagian, 
2009) 
 
- Adil dan Bijak 
- Fleksibel 
- Efektif dan 
Efesien 
- Membimbing 
 
 
 
 
 
 
1-4 
 
 
 
 
 
 
Interval 
 
 
 
 
 
 
A1-A4 
Dependent Variabel (Y)  
2. Kedisiplinan Kedisiplinan adalah: 
Kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua 
peraturan perusahaan/ 
usaha dan norma-norma 
sosial yang berlaku. 
Sumber: (Abdurrahmat 
Fathoni,2009) 
- Tujuan dan 
Kemampuan 
- Keteladanan 
Pimpinan 
- Sanksi 
Hukuman 
- Ketegasan 
 
 
 
 
 
 
1-4 
 
 
 
 
Interval 
 
 
 
 
B1-B4 
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BAB IV 
PEMBAHASANDAN HASIL PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
 Sebelum menjelaskan hasil penelitian ada baiknya mengenal lebih dululokasi 
penelitian. Kost Fajar terletak di Lr. T Daud Silang, Rukoh, Darussalam, Banda Aceh, dan 
merupakan salah satu kost putri yang tidak terlalu jauh dengan kampus hanya menempuh jarak 
± 80 Meter, bentuk design Fajar Kost diambil dari bentuk gedung yang ada di Jakarta dan 
dibangun dengan 2 lantai, memiliki fasilitas 31 kamar dan ditempati oleh 40 mahasiswi. 
 Awal pembangunan Fajar Kost dimulai pada tahun 2010, dengan fasilitas 5 kamar 
ditepati oleh mahasiswa, kemudian dilanjutkan pembangunan 10 kamar, dan terus bertambah 
hingga saat ini memiliki 31 kamar dan berganti ditempati oleh mahasiswi. 
 Adapun fasilitas yang dimiliki oleh Fajar Kost demi dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini:    
     Tabel 4.1 
Fasilitas di Fajar Kost 
No Jenis Fasilitas Jumlah Kondisi Ket 
1. Kamar 31 Baik  
2. Kamar Mandi 31 Baik  
3. Area Parkir 1 Baik  
4. Dapur 1 Baik  
5. Jemuran 1 Baik  
6. TV 1 Baik  
7. Tempat Cuci Piring 2 Baik  
Sumber: Dokumentasi di Fajar Kost (07/06/17) 
B. Karakteristik Responden 
 Dalam upaya mendapatkan data dalam penelitian ini maka telah dilakukan 
penyebaran kuisioner kepada para penghuni Fajar Kost sebanyak 40 responden. Adapun 
karakteristik responden atau penghuni pada Fajar Kost adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perempuan 40 75.5 100.0 100.0 
Sumber : Data Kuisioner yang telah diolah tahun 2017 
 
Gambar 4.1 
 
 
 
 
 Dari karakteristik berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat bahwa mayoritas responden 
adalah perempuan. Berdasarkan data tersebut  jumlah responden menurut jenis kelamin yaitu 
40 orang berjenis kelamin perempuan dengan persentase 75.5%. Seluruh responden pada Fajar 
Kost yaitu perempuan, karena Fajar  Kost merupakan salah satu kost putri yang ada di Rukoh, 
Darussalam. 
Tabel 4.3 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Usia 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 16-21 Tahun 25 47.2 62.5 62.5 
22-26 Tahun 15 28.3 37.5 100.0 
Total 40 75.5 100.0  
Sumber : Data Kuisioner yang telah diolah tahun 2017 
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Sebagian besar responden memiliki usia 16-21 tahun, jumlah pada usia ini memang 
sangat mendominasi. Dari data diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden yang berumur 16-
21 tahun berjumlah 25 orang dengan persentase 47.2 %, berumur 22-26 tahun berjumlah 15 
orang dengan persentase 28.3 %, berumur 27-31 tidak ada. 
Tabel 4.4 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Status Perkawanin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Belum Nikah 40 75.5 100.0 100.0 
Sumber : Data Kuesioner yang telah diolah dengan menggunakan SPSS versi 16.0 
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Dari data status perkawinan diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden yang menikah 
tidak ada, dan yang belum menikah berjumlah 40 orang dengan persentase 75.5%. Disini dapat 
kita lihat dari data di atas responden keseluruhannya berstatus belum menikah.  
Dari tabel dan diagram di atas dapat kita ketahui dengan jelas bahwa status 
perkawinan yang mendominasi adalah belum menikah.  
Tabel 4.5 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SLTP/SLTA/SMK 28 52.8 70.0 70.0 
Akademi/ 
Diploma(III) 
5 9.4 12.5 82.5 
Sarjana (S-1) 7 13.2 17.5 100.0 
Total 40 75.5 100.0  
Sumber : Data Kuesioner yang telah diolah dengan menggunakan SPSS versi 16.0 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 
 
Dari data yang telah dikumpulkan oleh peneliti, telah didapatkan bahwa jumlah 
respondenmenurut pendidikan terakhirnya yaitu SLTP/SLTA/SMK berjumlah 28 orang 
dengan persentase 52.8%, D3 berjumlah 5 orang dengan persentase 9.4%, S1 berjumlah 7 
orang dengan persentase 13.2%, dan S2 tidak ada.  
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Dari data yang diperoleh mayoritas penghuni Fajar Kost untuk pendidikan terakhir  
adalah SLTP/SLTA/SMK dengan persentase 52.8%, dari semua responden yang ada pada Fajar 
Kost. 
Tabel 4.6 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Pekerjaan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Mahasiswi 40 75.5 100.0 100.0 
Sumber : Data Kuesioner yang telah diolah dengan menggunakan SPSS versi 16.0 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 
 
Dari data yang dikumpulkan oleh peneliti di atas, telah didapatkan bahwa jumlah 
responden menurut pekerjaannya yaitu Mahasiswi berjumlah 40 orang dengan persentase 
75.5%, sedangkan Pelajar, Karyawan, dan ASN tidak ada. 
Mayoritas penghuni pada Fajar Kost yaitu Mahasiswi baik itu S-1 atau S-2 dalam masa 
menyelesaikan program studi. 
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Tabel 4.7 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendapatan Per-Bulan 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <Rp.999.000 35 66.0 87.5 87.5 
Rp.1.000.000-
Rp.1.999.000 
4 7.5 10.0 97.5 
Rp.2.000.000-
Rp.2.999.000 
1 1.9 2.5 100.0 
Total 40 75.5 100.0  
Sumber : Data Kuesioner yang telah diolah dengan menggunakan SPSS versi 16.0 
 
 
 
Gambar 4.6 
 
Dari data yang dikumpulkan oleh peneliti diatas, telah didapatkan bahwa jumlah 
responden menurut pendapatan perbulan <Rp.999.000 berjumlah 35 orang dengan persentase 
66.0%, Rp.1.000.000-Rp.1.999.000 berjumlah 4 orang dengan persentase 7.5%, Rp.2.000.000-
Rp.2.999.000 berjumlah 1 orang dengan persentase 1.9%,  >Rp.3.000.000tidak ada. 
C. Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Pengujian atas data kuisioner tentang Pengaruh pengawasan pemilik terhadap 
kedisiplinan penghuni pada Fajar Kost mencakup uji validitas dan realibilitas. Pengujian ini 
dilakukan dengan tujuan agar penulis tidak mengambil kesimpulan yang keliru mengenai 
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gambaran keadaan yang sebenarnya terjadi. Pengujian validitas dan realibilitas ini dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 16.0. 
1. Uji Validitas 
 Uji Validitas digunakan untuk mengetahui item pertanyaan dengan skor total pada 
tingkat signifikansi 5% dan jumlah sampel sebanyak 40 orang. Jika rhitung>rtable maka item 
pernyataan tersebut dinyatakan valid dimana rtabel sebesar 0.312.     
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item pertanyaan 
 Pearson 
Correlation 
r tabel (Taraf  
Signifikan 5%) 
Ket 
X 
Pengawasan 1 0.722 
0.312 
 Valid 
Pengawasan 2 0.867  Valid 
Pengawasan 3 0.775  Valid 
Pengawasan 4 0.608  Valid 
Y 
Kedisiplinan 1 0.769 
0.312 
 Valid 
Kedisiplinan2 0.717  Valid 
Kedisiplinan3 0.650  Valid 
Kedisiplinan4 0.649  Valid 
Sumber : Data Kuesioner yang telah diolah dengan menggunakan SPSS versi 16.0 
 
Maka dapat dilihat dari tabel diatas bahwa koefisien validitas (R)>r tabel = 0.312 
maka hasil uji validitas dapat dinyatakan valid dan penelitian ini dapat dilanjutkan. 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi dari suatu alat ukur dalam 
mengukur gejala yang sama atau membuat hasil konsisten. Dalam melakukan uji reliabilitas 
digunakan metode pengukuran reliabilitas Alpha Cronbach (α) karena setiap butir pernyataan 
menggunakan skala pengukuran interval. Suatu instrument dapat dikatakan reliable/ handal 
apabila memiliki nilai Alpha (α) lebih besar dari 0,60. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Reabilitas Coeficient Cronbach's Alpha Keterangan 
Pengawasan 4 item pertanyaan  0.797  Reliable 
Kedisiplinan 4 item pertanyaan  0.776  Reliable 
Sumber : Data Kuesioner yang telah diolah dengan menggunakan SPSS versi 16.0 
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Dan dapat dilihat dari tabel diatas bahwa alpha (αX = 0.797 dan αY = 776) lebih besar 
dari 0.60 maka hasil uji reliabilitas dapat dinyatakan reliable. 
D. Analisis dan Pembahasan Pengawasan terhadap Kedisiplinan Penghuni. 
1. Analisis dan Pembahasan Pengawasan Fajar KostRukoh, Darussalam, Banda Aceh 
Berdasarkan kuisioner yang telah diedarkan pada penghuni Fajar Kost dan jawaban diisi 
oleh penghuni (responden), maka penulis akan menganalisis Pengawasan yang diterapkan di 
Fajar Kost dapat dilihat dari hasil pengisian kuisioner sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Tanggapan Responden Terhadap Pengawasan (X) 
Pengawasan SS 
 
S 
 
KS 
 
TS 
 
STS 
 
(X) F % F % F % F % F % 
1
. 
Pemilik Fajar 
Kost menindak 
lanjuti persoalan 
dengan adil dan 
bijak 
10 18.9 24 45.3 4 7.5 2 3.8 0 0 
2 Pemilik bersifat 
Fleksibel 
7 13.2 22 41.5 8 15.1 3 5.7 0 0 
3 Pengawasan 
pemilik secara 
efektif dan 
Efesien 
6 11.3 25 47.2 8 15.1 1 1.9 0 0 
4 Pemilik memiliki 
sifat membimbing 
7 13.3 31 58.5 2 3.8 0 0 0 0 
Sumber : Data kuesioner yang telah diolah tahun 2017 
Data pada tabel 4.10 diatas, menunjukkan penyebaran data hasil jawaban responden 
terhadap variable Pengawasan dengan kuesioner yang diarahkan pada pertanyaan yang 
merujuk pada indikator adil dan bijak, Fleksibel, Efektif dan Efesien serta membimbing. 
 Jawaban responden pada kategori jawaban sangat setuju sebesar 7.5 % yaitu hasil dari 
penjumlahan Sangat Setuju (10+7+6+7= 30:4= 7.5%) , kemudian yang tertinggi terdapat pada 
kategori jawaban Setuju sebesar 25.5% yaitu hasil dari penjumlahan Setuju (24+22+25+31= 
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102:4 = 25.5%) , jawaban Kurang Setuju sebesar 5.5% hasil dari penjumlahan Kurang Setuju 
(4+8+8+2= 22:4 = (5.5%), jawaban tidak setuju sebesar 1.5% hasil dari penjumlahan tidak 
setuju (2+3+1+0= 6:4 = 1.5%), dan Sangat Tidak Setuju sebesar 0% hasil dari penjumlahan 
Sangat Tidak Setuju (0+0+0+0=0:0 = 0%). Berikut penjelasan daftar pertanyaannya : 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
S  : Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
 Berdasarkan tabel 4.10 diatas maka dapat dijelaskan beberapa pendapat responden 
terhadap pengawasan: 
1. Pernyataan “Pemilik Fajar Kost menindak lanjuti persoalan dengan adil dan bijak”. 
Responden yang menjawab sangat tidak setuju 0 orang (0%), tidak setuju 2 orang 
(3.8%), kurang setuju 4 orang (7.5%), setuju 24 orang (45.3%), sangat setuju 10 orang 
(18.9%). 
Berdasarkan hasil jawaban diatas tampak bahwa pengawasan yang dilakukan oleh 
pemilik Fajar Kost. 
Tabel 4.11 
X1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 10 18.9 25.0 25.0 
Setuju 24 45.3 60.0 85.0 
Kurang Setuju 4 7.5 10.0 95.0 
Tidak Setuju 2 3.8 5.0 100.0 
Total 40 75.5 100.0  
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Gambar 4.7 
 
2. Pernyataan “Pemilik bersifat Fleksibel”. Responden yang menjawab sangat tidak 
setuju 0 orang (0%), tidak setuju 3 orang (5,7%), kurang setuju 8 orang (15,1%), setuju 
22 orang (41,5%), sangat setuju 7 orang (13,2%). 
Berdasarkan hasil jawaban diatas tampak bahwa responden menilai bahwa 
pengawasan pemilik bersifat Fleksibel. 
Tabel 4.12 
X2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 7 13.2 17.5 17.5 
Setuju 22 41.5 55.0 72.5 
Kurang Setuju 8 15.1 20.0 92.5 
Tidak Setuju 3 5.7 7.5 100.0 
Total 40 75.5 100.0  
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Gambar 4.8 
 
3. Pernyataan “Pengawasan pemilik secara Efektif dan Efesien”. Responden yang 
menjawab sangat tidak setuju 0 orang (0%), tidak setuju 1 orang (1,9%), kurang setuju 
8 orang (15,1%), setuju 25 orang (47,2%), sangat setuju 6 orang (11,3%). 
Dapat kita lihat dari atas bahwa responden menilai pengawasan yang dilakukan pemilik 
berjalan secara Efektif dan Efesien. 
Tabel 4.13 
X3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 6 11.3 15.0 15.0 
Setuju 25 47.2 62.5 77.5 
Kurang Setuju 8 15.1 20.0 97.5 
Tidak Setuju 1 1.9 2.5 100.0 
Total 40 75.5 100.0  
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Gambar 4.9 
 
4. Pernyataan “Pemilik memiliki sifat membimbing”. Responden yang menjawab 
sangat tidak setuju 0 orang (0%), tidak setuju 0 orang (0%), kurang setuju 2 orang 
(3,8%), setuju 31 orang (58,5%), sangat setuju 7 orang (13,3%). 
Pada pernyataan ini responden menganggap bahwa pengawasan pemilik bersifat 
membimbing. Responden banyak menjawab setuju yaitu sekitar 58,5 % yang menandakan 
sebagian besar responden menjawab setuju dan merasa yakin bahwa pengawasan pemilik 
bersifat membimbing. 
Tabel 4.14 
X4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 7 13.2 17.5 17.5 
Setuju 31 58.5 77.5 95.0 
Kurang Setuju 2 3.8 5.0 100.0 
Total 40 75.5 100.0  
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Gambar 4.10 
 
2. Analisis dan Pembahasan Kedisiplinan Penghuni. 
 Berdasarkan kuesioner yang telah diedarkan pada Fajar Kost, Rukoh, Darusslam, 
Banda Aceh dan di isi  olehpenghuni maka penulis akan menganalisis kedisiplinan penghuni 
yang dapat dilihat dari hasil pengisian kuisioner sebagai berikut:  
Tabel 4.15 
Tanggapan Responden Terhadap Kedisiplinan 
Kedisiplinan 
SS 
  
S 
  
KS 
  
TS 
  
STS 
  
(Y) F % F % F % F % F % 
1 Penghuni 
memiliki tujuan 
dan 
kemampuan 
untuk menaati 
7 13.2 20 37.7 12 22.6 1 1.9 0 0 
   
2 Keteladanan 
pimpinan 
menjadi 
cerminan bagi 
penghuni 
3 5.7 28 52.8 8 15.1 1 1.9 0 0 
3 Penghuni 
menerima 
sanksi/ 
hukuman yang 
telah ditetapkan 
9 17.0 28 52.8 3 5.7 0 0 0 0 
4 Ketegasan 
meningkatkan 
10 18.9 26 49.1 4 7.5 0 0 0 0 
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kedisiplinan 
penghuni. 
Sumber : Data kuisioner yang telah diolah tahun 2017 
Data pada tabel 4.15 di atas, menunjukkan penyebaran data hasil jawaban responden 
terhadap variable kedisiplinan dengan kuesioner yang diarahkan pada pertanyaan yang 
merujuk pada indikator di atas. 
 Jawaban responden pada kategori jawaban sangat setuju sebesar 7.25 % yaitu hasil dari 
penjumlahan Sangat Setuju (7+3+9+10= 29:4= 7.25%) , kemudian yang tertinggi terdapat pada 
kategori jawaban Setuju sebesar 25.5% yaitu hasil dari penjumlahan Setuju (20+28+28+26= 
102:4 = 25.5%) , jawaban Kurang Setuju sebesar 6,75% hasil dari penjumlahan Kurang Setuju 
(12+8+3+4= 27:4 = 6.75%), jawaban tidak setuju sebesar 0.5% hasil dari penjumlahan tidak 
setuju (1+1+0+0= 2:4 = 0.5%), dan Sangat Tidak Setuju sebesar 0% hasil dari penjumlahan 
Sangat Tidak Setuju (0+0+0+0=0:0 = 0%).  
Berikut penjelasan daftar pertanyaannya : 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
S  : Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
 Berdasarkan table 4.15 diatas maka dapat dijelaskan beberapa pendapat responden 
terhadap kedisiplinan penghuni: 
1. Pernyataan “ Penghuni memiliki tujuan dan kemampuan untuk 
menaati”. Responden yang menjawab sangat tidak setuju 0 orang (0%), 
tidak setuju 1 orang (1.9%), kurang setuju 12 orang (22.6%), setuju 20 
orang (37.7%), sangat setuju 7 orang (13,2%). 
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Tabel 4.16 
Y1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 7 13.2 17.5 17.5 
Setuju 20 37.7 50.0 67.5 
Kurang Setuju 12 22.6 30.0 97.5 
Tidak Setuju 1 1.9 2.5 100.0 
Total 40 75.5 100.0  
 
Gambar 4.11 
 
3. pernyataan” Keteladanan pimpinan menjadi cerminan bagi penghuni”. Responden yang 
menjawab sangat tidak setuju 0 orang (0%), tidak setuju 1 orang (1.9%), kurang setuju 
8 orang (15.1%), setuju 28 orang (52,8%), sangat setuju 3 orang (5.7%). Dan dapat 
dilihat lebih jelas pada diagram berikut ini: 
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Tabel 4.17 
 
 
 
 
 
Gambar 4.12 
 
3. Pernyataan “ Penghuni menerima sanksi/ hukuman yang telah ditetapkan”. Responden 
yang menjawab sangat tidak setuju 0 orang (0%), tidak setuju 0 orang (0%), kurang setuju 
3 orang (5.7%), setuju 28 orang (52,8%), sangat setuju 9 orang (17.0%). 
Tabel 4.18 
Y3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 9 17.0 22.5 22.5 
Setuju 28 52.8 70.0 92.5 
Kurang Setuju 3 5.7 7.5 100.0 
Total 40 75.5 100.0  
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Y2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 3 5.7 7.5 7.5 
Setuju 28 52.8 70.0 77.5 
Kurang Setuju 8 15.1 20.0 97.5 
Tidak Setuju 1 1.9 2.5 100.0 
Total 40 75.5 100.0  
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Gambar 4. 13 
 
4. Pernyataan “Ketegasan meningkatkan kedisiplinan penghuni”. Responden yang 
menjawab sangat tidak setuju 0 orang (0%), tidak setuju 0 orang (0%), kurang setuju 4 
orang (5.7%), setuju 26 orang (49.1%), sangat setuju 10 orang (18.9%). 
Tabel 4.19 
Y4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 10 18.9 25.0 25.0 
Setuju 26 49.1 65.0 90.0 
Kurang Setuju 4 7.5 10.0 100.0 
Total 40 75.5 100.0  
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Gambar 4.14 
 
E. Hasil Analisis Regresi Sederhana 
 Analisis hasil penelitian mengenai pengaruh pengawasan pemilik terhadap kedisiplinan 
penghuni pada Fajar Kost Rukoh, Darusslam, Banda Aceh dianalisis dengan menggunakan 
metode kuantitatif. 
 Analisis regresi sederhana juga digunakan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan 
dan dapat dihitung dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.0 For Windows diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.20 
Koefisien Regresi 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 
 
(Constant) 3.010 .768  3.921 .000 
XTOT .622 .092 .739 6.768 .000 
a. Sumber : Data yang telah diolah dengan menggunakan SPSS versi 16.0 
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Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .739a .547 .535 1.17602 .547 45.802 1 38 .000 
a. Predictors: (Constant), XTOT       
b. Dependent Variable: YTOT       
Dari tabel diatas, maka hasil yang diperoleh dimasukkan dalam persamaan sebagai berikut : 
  Y = a + bX 
Keterangan : 
  a = Bilangan Konstanta 
  b = Angka arah atau koefisien regresi 
  X = Variabel Independen 
  Y = Variabel Dependent 
Sehingga diperoleh persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 
  Y = 3.010 + 0.622X 
 Hasil analisis regresi dari tabel diatas menunjukkan bahwa pengawasan memiliki 
hubungan terhadap kedisiplinan penghuni dengan nilai signifikasi regresi variabel pengawasan 
adalah sebesar 0.000. Adapun ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis dalam buku 
Sugiyono (2006) terjadi jika signifikasi lebih kecil atau sama dengan 0.05, maka H1 diterima 
dan H0 ditolak. Berdasarkan signifikasinya yaitu pengawasan (X) dengan signifikan 0.000, 
pengawasan (X) berpengaruh signifikan tentang kedisiplinan penghuni (Y).Penjelasan diatas 
digambarkan dalam diagram berikut : 
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F. Hasil Uji Hipotesis Koefisien Regresi Sederhana (Uji t) 
 Nilai t digunakan untuk menguji apakah variabel bebas berpengaruh secara signifikan 
atau tidak terhadap variabel terikat. Adapun koefisien regresi sederhana sebagai berikut : 
Tabel 4.21 
Coefficientsa 
Koefisien Regresi Sederhana (Uji t) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.010 .768  3.921 .000 
XTOT .622 .092 .739 6.768 .000 
a. Dependent Variable: 
Kedisiplinan Penghuni 
    
Sumber : Data yang telah diolah dengan menggunakan SPSS versi 16.0 
 
Dari hasil analisis regresi di atas dapat diketahui nilai t hitung seperti pada tabel diatas, 
langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 
a. Menentukan Hipotesis  
H0 : Tidak ada pengaruh secara signifikan pengawasan terhadap kedisiplinan . 
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H1 : Ada pengaruh secara signifikan antara pengawasan terhadap kedisiplinan. 
b. Menentukan tingkat signifikansi 
 Tingkat signifikansi menggunakan α = 5% (signifikansi 5% atau 0.05  adalah 
ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian). 
c. Menentukan t hitung 
Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh t hitung sebesar 6.768 
d. Menentukan t tabel 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5 % dengan derajat kebebasan (df) =  n-2 = 38, Hasil 
untuk t tabel sebesar 2.024 
e. Kriteria Pengujian 
 H0 diterima jika t hitung < t tabel 
 H0 ditolak jika t hitung > t tabel 
f. Membandingkan t hitung dengan t tabel 
Nilai t hitung > t tabel (6.768>2.024) maka H0 ditolak. 
g. Kesimpulan  
 Nilai t hitung > t tabel = 6.768>2.024 maka H0 ditolak, artinya bahwa ada pengaruh secara 
signifikan antara pengawasan terhadap kedisiplinan. Jadi dalam kasus ini dapat disimpulkan 
bahwa pengawasan berpengaruh terhadap kedisiplinansehingga hipotesis awal yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pengawasan terhadap kedisiplinan 
dapat diterima. 
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G. Pengaruh Pengawasan Terhadap Kedisiplinan Penghuni Pada Fajar Kost, Rukoh, 
Darussalam, Banda Aceh 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pengawasan terhadap kedisiplinan penghuni pada Fajar Kost Rukoh, 
Darussalam, Banda Aceh. Dimana hasil pengujian pengaruh yang dilakukan dengan 
menggunakan metode uji regresi diketahui bahwa nilai t hitung 6.768>2.0244 t tabel. 
 Dan ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya pengaruh yang signifikan pada 
pengawasan pemilik terhadap kedisiplinan penghuni pada Fajar Kost, Rukoh, Darussalam, 
Banda Aceh tersebut, disebabkan karena berdasarkan data-data yang diperoleh di lapangan 
diketahui bahwa pengawasan yang diterapkan sangat baik sehingga dapat meningkatkan 
kedisiplinan penghuni. Hal ini sesuai dengan perolehan data yang peneliti kumpulkan. 
H. Persentase Pengaruh Pengawasan Terhadap Kedisiplinan Penghuni Pada Fajar Kost, 
Rukoh, Darussalam, Banda Aceh 
Berdasarkan kuesioner yang telah diedarkan kepada penghuni Fajar Kost dan telah diuji 
dengan menggunakan SPSS versi 16.0 for windows bahwa besarnya pengaruh pengawasan 
terhadap kedisiplinan pada Fajar Kost Rukoh, Darusslam, Banda Aceh sebesar 54.7% 
 Hal ini terbukti bahwa nilai R Square terdapat pada tabel Model Summary adalah 0.54.7 
yang menunjukkan bahwa variabel Y dipengaruhi oleh variabel X sebesar 54.7% dan sisanya 
sebesar 45.3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak teliti. 
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BAB V 
PENUTUP 
 Bab ini merupakan penutup dari uraian-uraian sebelumnya. Setelah menganalisis 
pengaruh pengawasan terhadap kedisiplinan, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan dan 
saran adalah sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan diantaranya: 
1. Adanya pengaruh pada pengawasan terhadap kedisiplinan penghuni pada Fajar Kost 
Rukoh, Darussalam, Banda Aceh. Hal ini dibuktikan dengan kuisioner yang diajukan 
kepada penghuni tersebut sudah di uji, dan mendapatkan hasil regresi. Dimana hasil 
regresi menunjukkan nilai thitung> ttable, nilai thitung sebesar 6.768 sedangkan nilai ttable 
sebesar 2.024. ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat 
pengaruh secara signifikan antara pengawasan terhadap kedisiplinan. Dengan 
demikian hasil penelitian ini diterima. 
2. Koefisien R Square menunjukkan besarnya pengaruh pengawasan terhadap 
kedisiplinan Rukoh, Darussalam, Banda Aceh. Adapun nilai R Square yang diperoleh 
adalah sebesar 0.547 yang artinya besarnya pengaruh pengawasan terhadap 
kedisiplinan sebesar 54,7 %. 
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B. Saran 
1. Bagi Fajar Kost Rukoh, Darussalam, Banda AcehPenelitian ini diharapkan dapat 
menjadi masukan untuk Fajar Kost dalam menerapakan sistem pengawasan yang 
mampu meningkatkan kedisiplinan bagi penghuni Fajar Kost, karena hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan membuktikan bahwa pengawasan ini sangat berpengaruh 
terhadap kedisiplinan penghuni. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan untuk menambah variabel lain yang dapat dijadikan indikator dalam 
penelitian lanjutan. Hal ini karena masih adanya variabel-variabel yang belum 
ditemukan penulis yang masih memiliki hubungan yang berkaitan dengan 
pengawasan dan kedisiplinan. 
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